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ABSTRAK, Pengukuran berat lahir, pertumbuhan dan berat sapih telah dila-
kukan terhadap anak-anak domba persilangan Suffolk x Priangan dibanding-
kan dengan anak-znak domba Priangen murni. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berat lahir dan berat sapih pada umx 120 hari dari anzk domba per-
silangan Suffolk x Priangan. Sedangkan pertambahan berat badan rata~rata
per bulan tidak berbeda.

PEIDAHULUAN

Usaha peningkatan produksi ternak dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu neningkatizan populasi dan rutu toxmak.

Penyilangan antara dorba lokal dengan domba unggul, merupakan cara
populer untuk peningkatan mutu ternak. Usaha ini diharapkan dapat memper-
baiki produksi secara genetis, sehingga diperoleh keturunan yang lebih
baik daripada dom‘ba. lokal, Cara ini adalah umum dalam produksi untu.kr 'Eu-
juan komeréiil. |

Tujuan dasar penyilangan adalah untuk menganmbil keuntungan dari be-
berapa sifat hebterosis (hybrid vigor) yang memungkinkan hasil persilangan

lebih baik dan lebih produktif dibandingkan dengan sa.]/.ala.__gg_w bangsa asal-

NN

nya (Rice gt al., 1957).
Beberapa kebaikan dari hasil penyilangan telah banyak dilaporkan oleh
banyaj peneliti. Diantara keuntungan ters.ebu'b, domba persilangan berat la-

| hir, berdt sapih dan pertambahen berat badan yang lebih tinggi daripada

domba asalnya (Sidwell gt sl.s 1964 )
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Dalam peternakan domba, berat anck individu merupakan salah satu
faktor penting yang menentukan jumlah kilogram anak ketika disapih dan

al. (1964) bah... walaupun berat le

-

dijual. Dinyatakan oleh Butcher et
hir tidak mempunyai nilai ekonomis yang penting, akan tetapl berat la—
hir ini dapat dijadiken kriteria untuk seleksi dini dan pemilihan hewan
kurang baik yang periu dikeluarkan dari petermakan karena terdapat hubu~
ngan penotifik antara berat lehir dén.gan berat sapih.

Berat lehir dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantara faktor—faktor
tersebut adaleh : (1) besar indulk, baik antar bangsa maupun dalam satu
. bangsa domba; (2) jumlah anak dalam satu kelahiran dan (3) kwalitas ma—
kanan yang qiperoleh induw:, terutama dalam bulan~bulan terakhir masa ke--
buntingan (Kemmlade, 1955; Hammond, 196C dan Fraser, 1974).

Kwalitas yang baik dan jumleh yang cukup dari nakanan yang diper—
oleh indulk domba, memberilkan doya aidup vang tinogi dari anak disamping
berpengaruh terhadap berat lahir. Pemberian makenan yang cukup terhadap
induk, juga mengakibatkan produksi susu menjadi cukup banyak untuk men-
jamin pertumbuhan yang pesat dari-analmya (Hammond, 1960).

Peneiitia.n penyilangan induk domba lokal dengan pe jantan Suffolk,
merupakan tahap permulaan dari usaha peningkatan mutu ,domba. lokal. Dalan
tulisan ini, dikemkskan perbandingan dari hasil penyilangan tersebut

dengan anak—anak domba lokal.

SUMBER DATA DAN METODA ANALISA

Penelitian ini menggunakan data dari 22 ekor anak domba persilangan

Suffolk jantan dengan domba betina Priangan dan 17 anak donba Priangan



murni, masing-masing diperoleh ceri 19 ckor dan 13 ekor induk damba Pri-
angan., Pejantan yans digunskan delam penciitian ini, masing-masing ada-
lah satu ckor pejantan 3uffolk don satu ckor pejantain Priangan, Data di-
kumpulkan di Fakultas Petcrnelen IPB; sejak tehun 1975 sampai dengan ta~
hun 1977.

Kelompok induk ditentukan secara acak dan penimbangan berat badannya
dilakukan sesaat setela.ﬁ dikawinkan. Penimbangan berat badan anak dilaku—
kan segera sctelah beransk, lremudian dila.njp.tkan secara teratur seminggu
sekali untuk mengetahui kecepatan pertumbuhannya sampai pada umur 120 ha-
ri. |

Untuk mengetahui perbedaan berat lahir, pertambahan berat badan sam—
pai disapih dan berat sapih antar kelompok, dilakukan analisa statistik
‘da.n diuji dengan uji Student. Untuk mengetahui hubungan antara berat la-
hir dan berat sapih pada masing-masing kelompok dilakukan perhitungan

koefisien korelasi dan persamaan rcgrcsi.

HASTL DAY PERBAHASAN

Berat Laghir,~~ Berat lahir anak domba Priangan rmurni da.ltl persilangan
Suffolk x Priangan masing-masing adalah 1,74 + 0,48 kg dan 2,52 # 0.69 kg,
seperti diperlihatkan I;éda Tabel 1, Atas dasar ini, térnyata berat lahir
domba persilangan 0.74 kg lebih daripada anak domba lokal. Perbedasn ter—
sebut ternyata sanyat nyata (»/0,01). |

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Sidwell et al. (1964) yang
ﬁenyatakan, bahwa, domba persilangan mempunyal berat lshir yang lebih ting-

gl daripada domba asli.
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TABEL 1. BERAT LAEIR ANAK DOBA PRIANGAN DAN ANAK DOMBA
PERSILANGAN PRIANGAN X SUFFOLK.

e e d L T e T T e R~ ralorybe o toreig LA tem et

Berat lahir ans's domba (kg)

Nomor R R TR N oo B
Urut . . .
ra Prizngan Priangan x Suffolk

e - . A PP e B A @ BB s & PIw WA W @ S em SRS eI WL WY SR e W e e T 6T T —————e

1 1,00 | 2,40
2 ’ 1.00 2.20
1,70 1.50
2,40 2.70
1.20 2,00
1.30 2.90
1.50 3.10
2.30 3.50

O oo 3 (92N L6 EEENN w

2,10 2.80
10 - 1.40 3.10
11 ’ 1.30 . 2,80
12 | 1.80 2,80
13 2.00 ; 1,30
14 . 1.80 2.70
15 2,00 | 3.50

16 | 2,30 2.50

a7 a0 3.0
18 o 2,0

19 o | 2.0
20 S | 2,40
21 -~ . 2,50
22 | o 2,00

Rata-rata 1 4 T4 2 52'
5.D. | ‘ 0§48 0,69
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Berat lahir juga, sangat dipengaruhi oleh lingkungan ketika anak
domba magih 4i dalam kandungan, Faktor—faktor lingkungan tersebut dian—
taranya. memurut Shelton (1964) adalah jumlah anak dalam kandungan, sis—
tim perkawinan, suhu linglungan dan umur induk,

Pertumbuhan,—- Pertambahan berat badan pepr bulan yang digunakan se-
bagal kriteria pertumbuhan dalam fulisan ini, merunjukkan bahwa pertum-~
buhan anak domba persilangan tidak berbeda nyata (P()Zd.os) dengan anak
domba myppi, walsupun demikian gabamgata pertumbuhan anak domba persi-
langan lebih tinggi 0,273 kg per bulan, Masingemasing pertumbuhan ter-
sebut adalah 1.875 kg unink anzk persilangan dan 14603 kg untuk anak
domba, murni, .‘

Pertambahan berat badan sejak lahix sampal masa penyapihan pada
anak persilangan adalah 1,568 kg lebih tinggi daripada anak domba murni.
Hal yang sama diperoleh Sidgell gt ale (1964) akan tefapi angka yang di-
perolehnya adalah 24951 kg, Angka ini berbeda dengan anak persilangan
Su;ffolk x Priangan, kagena domba yang digunakan dalam penelitisonya ber-
beda, |

Rice gt al (1957) menyatakan bahwa daya hidup yang tinggi dari anak
persilangan yang mengakibatkan tumbuh lebih eepat, Sedangkan untuk meng-
imbangl pertumbuhan yang pesat, perlu makanan yang gukup. Air susu Yang
oukup jumlahnya, diperlukan untuk pertumbuhan gebelum disapib, sedang-
kan makanan yang cukup mengandung gizi dibutuhkan untuk pertumbuhan sete-
lah digapih, Lambainya peviumbuhan anak kembay pada pepsilangan membukii~

kan hal teraghuly
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Unuwr (Bulan)
Illugtrasl 1-Grafik Pertanbahsii Berat Badan per Bulan pada
Suffolic x Priangan dan Priangan x Priangan.

Gexds pertambahan anak persilangan
Suficik x Priangan.

- - = - = Jari; nertambaha: cnak domba Priangen.
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Pada grafik terlihat bahwa anak persilangan mencapai pertumbuhan
Yang paling cepat dalam bulan perjama setelah beranak, kemudian menu-
run sampai ummr 120 hari, pads mi:nggu, ke V pertumbuhan naik kembali.,
Hal ini diseba‘bkan karena domba Priangan menghasilkan susu yang maksi-
mal dalam b'u.la.n pertama setelah beranak, kemudian akan turun dengan ce-
pat (Atmadilaga, 1958), sedang pada wmur lepas sapih an;—xk domba dapat
mencari makanan bebas tidak ‘erpantung pada induluyx.
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Pertumbuhan yan~ cepat dicapal beberapa wektu setelah beranak apa-
bila makanan cukup dan bebas dori penyakit, Kecernian pertumbuhan akan
merurun sekali setelah anak domva mencapal dewasa tutuh (Kanmlade dan
Karmlade, 1955; Hammonds, 1960).

Berat Sapih,~-~ Berat sapih é.na.k domba adalah falctor utama dalam
menentukan pendepatan dari usaha peternakan, serta merupakan kriteria
untuk mengukur total produksi dari seckor induk.

Dari hagil penelitian ini memunjukkan bahwa anak domba persilangan
pada umur 120 hari mempunyai berat sapih yang berbeda sangat nyata
(P/0.01) dengan berat sapih anck domba murni. Bérat anak domba persila-
ngan adalsh 2.35 kg lebih tinggi dibandingkan dengan anak domba murni,
dimana masing-masing rata~ratanya adalah 11.50 + 1.89 kg dan 9.12 + 2.23
kg, seperti dipérlihatkan pada Tabel 2.

Sidwell gt gl. (1964) nendapatkan borat sapih anak domba persila~
ngan 3.178 kg lebih tinggi dari pada berat sapih anak murni, untuk dom-~
.ba yang berbeda dengan penelitian ini.

Dalan perkgwinan silanz setiap 100 kg berat induk menghasilkan
anzk seberat 51i472 kg. Dengan demikian silang menghasilkan berat anak
10,654 lebih tinggi daripada perkawinan rmrni.

Rice et al, (1957) melaporkan angka yang lebih tinggi yaitu 1%,
hal ini disebabkan karena digunakan domba betina bangsa besar sedangkan
pada penelitian ini di;'tma.kan'domba betins bangsa Kecil. ‘

Hubungan yang nyata (P[_0.0S), terdapat antara berat lahir dan be-
rat sapih pada anak domba murn:L, koefisien korelasi, » = 0 4155 denga.n

persama.a-n vegresi ¥ = 5.8173 + ;9222 X. Juga hubungan yang sangat nya-
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ta (2/0.01) terdapat antara berat lahir dan berat sapih pada anak dom-~
ba persilangan, koefisien korelasinya, r = 0,8043 dengan persamaan reg-
resi ¥ = 3.9398 + 3.0040 X. Hal ini menperlihatk.. . bahwa makin ting:;’
berat lahir, baik pada anzk persilangan maupun anak murni, diharapkan
mekin tinggi berat sapih. Hubungan ini merunjukken bahwa pemilihan anal
domba, yang baik pada waktu lahir boleh jadi akan mendapatkan hewan yang
lebih berat pada wmr sapihan. Zutcher et al. (1964) menyimpulkan, bah-

wa terdapat hubungan phenotifik antara berat lahir Zan berat umur 148

hari pada ansk domba. Daperkiraken bahwa suatu kenaikan berat badan

umir 120 hari sebesar 3,004 kg dan 1.922 kg untuk domba, persilangan dan
murni dihubun@;kan dengan setiap kenailan 1 kg berat lehir.
Darl hasil penelitian ini dapat dlsmpu]lran sebagai berikut :

1. Sistim perkawinan sangat nyata (®/ 0.05) menpengaruhi berat lahir
dan berat sa,pih ‘anak domba pada urmr 120 hari, tetapi tidak nyata
(2/0.05) mempengé,ruhi pertambahan berat badan per bulan.

2, Anak domba persilangan mempunyai berat lahir rata~rata 0.74 kg le~
bih tinggi dari pada ansk domba mwni, dan mempunyal berat sapib
rata~rata 2,352 kg lebih tinggl dari pada anak domba murni dan wa-
leupun tidak terdapat perbedaan pertanbahan berat badan ‘per bulan
yang nyata tetapl anak persilangan memperlihatkan pertaﬁ;ﬁahan per
bulan 0.273 kg lebih tinggi daripada anak murni, Setiap 100 kg in-
duk, dihasilkan apabila induk dikawinkan dengan bemgsa yang sama, .

‘3. Terd.apha'b hubungan antara berat lahiz dan berat sapih baik pada anak
persilangan dimana koefisien korelasinya masing-masing r = 6.4155

dan r = 0.8043., Ditaeksir suatu kenaikan berat pada wur 120 hari
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TABEL, 2. BERAT SAVIH A DG:BA PRIANGAN DAN ALK DOMBA PERSILANGA

PRIMGANT Z SUFTOLK

Nomor Berat Sapih Anak Domba (kg)
Taned e i
Priangan Priangan x Suffolk

7.90 10,80
7.30 8.60
12.80 7.00
12,00 10.40
6.90 13.00
8.00 15.10
11450 o 14,40
10460 - 16.40
9.50 : 14.50
7.60 - 10,70
7.50 10,30
12,20 : 9.60
11.00 5.60
6.50 8.50
5.50 . 16.50
10.00 75,00
8.00 . 15.00

12,50

11.00

11.00

9.00

8,00

= N

O O 20 A W N

NNN—&—L—L.—L—L—L-—L—L—LA
N =4 0OV O~ U pHh WD 2 O

—nr-aa

Rata~rata .18 11,50
S.D. 2,23 A 1.89
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sebesar 3,004 kg da.n 1. 922 kg untuk ansk domba persilangan dan murni

dihubungkan dengan setiap kenaikan 1 kg berat lahir.
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